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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
pemberian ganti kerugian dalam Pengadaan Tanah untuk
pembangunan JalanTol Semarang-Solo. Metode Pendekatan yang
digunakan dalam penyusunan Skripsi ini adalah pendekatan yuridis
empiris. Penelitian ini adalah Deskriptif Analitis. Pengumpulan data
melalui data primer dan data sekunder. Metode analisi yang dipakai
adalah kualitatif dan penyajian datanya dalam bentuk laporan tertulis
secara ilmiah. Pokok masalah pembayaran ganti rugi sesuai dengan
Undang-undang No 2 Tahun 2012 tentang pengadaan tanah untuk
kepentingan umum. Dari hasil penelitian yang didapat menunjukkan
bahwa permasalahan yang menghambat dalam pelaksanaan
pemberian ganti kerugian untuk pengadaan tanah untuk pembangunan
jalan tol Semarang-Solo ini adalah masalah penentuan nilai ganti
kerugian. Proses Pengadaan tanah ini didahului dengan Persetujuan
Penetapan Lokasi Pembangunan Jalan Tol Semarang-Solo oleh
Gubernur Jawa Tengah melalui Surat Keputusan No 620/13/2005,
kemudian Surat Keputusan Walikota Semarang No 593.05/241 tentang
Pembentukan Panitia Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
Pembangunan untuk Kepentingan Umum Kota Semarang. Tahap-tahap
hingga pemberian ganti kerugian adalan Sosialisasi, Pematokan ROW,
Pengukuran Ricikan, Inventarisasi bangunan dan tanaman,
Pengumuman hasil ukur, Musyawarah Harga, Pembayaran ganti rugi,
Pelepasan Hak dan Sertifikasi. Faktor penyebab belum selesainya
pemberian ganti kerugian ini adalah karena banyak warga yang
menganggap bahwa ganti kerugian yang ditawarkan kepada mereka
dinilai terlalu rendah, selain itu juga banyak warga yang meminta
pengukuran ulang. Selain dari warga faktor penyebab lainnya adalah
karena adanya tanah milik Perhutani yang terkena pengadaan tanah
yang memerlukan waktu untuk mengurus ijin dan adanya Kantor
Kelurahan dan Balai Kelurahan yang terkena pengadaan tanah juga
yang memerlukan waktu untuk mencari tempat pengganti dan karena
Kantor kelurahan tersebut merupakan asset Pemerintah Kota maka
perlu pemberitahuan dan pembicaraan dengan DPRD. Proses
pelaksanaan pemberian ganti kerugian dalam pengadaan tanah untuk
pembangunan Jalan Tol Semarang-Solo ini sesuai dengan Peraturan
Kepala BPN No. 3 Tahun 2007.
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